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Introduction

Era industri saat ini tengah mengalami perubahan fundamental yang didorong oleh gelombang otomatisasi,
kecerdasan buatan, dan prinsip-prinsip Revolusi Industri 4.0 (Agbaji, Lund, & Mannuru, 2023). Transformasi
digital ini tidak hanya mengubah proses produksi, tetapi secara radikal menggeser lanskap dunia kerja,
mengaburkan batas-batas pekerjaan tradisional, dan menciptakan ketidakpastian karir yang masif
(Krzywdzinski et al., 2025). Fenomena ini mengakibatkan banyak jalur karir linier menjadi usang, sementara
jenis pekerjaan baru dengan kompetensi yang berbeda terus bermunculan (Hall, Robinson, & Strong, 2025).
Kecepatan disrupsi ini menuntut setiap individu, khususnya mereka yang akan memasuki pasar tenaga kerja,
untuk memiliki kesiapan dan strategi baru dalam mengelola perkembangan karirnya.

Dalam konteks ini, lulusan Pendidikan Teknik dan Kejuruan (TVET) berada pada posisi yang unik
sekaligus rentan (Shi & Bangpan, 2022). Di satu sisi, mereka dipersiapkan untuk langsung terjun ke industri
dengan bekal keterampilan teknis yang spesifik (Spottl & Windelband, 2020). Namun di sisi lain, sifat
keterampilan teknis yang cepat berkembang justru membuat kompetensi tersebut berisiko tinggi mengalami
keusangan (skill obsolescence) dalam waktu yang relatif singkat (Fleming et al., 2024). Perubahan teknologi
yang eksponensial dapat dengan cepat mengurangi relevansi keahlian yang baru saja mereka kuasai, sehingga
keberhasilan awal di dunia kerja tidak menjamin keberlangsungan karir jangka panjang (Ra et al., 2019).
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Oleh karena itu, paradigma keberhasilan lulusan TVET tidak lagi cukup hanya diukur dari penguasaan
keterampilan teknis saat kelulusan (Errida & Lotfi, 2021). Kesuksesan yang berkelanjutan justru sangat
bergantung pada pengembangan kapasitas meta-keterampilan (meta-skills) yang bersifat lebih lunak dan
transferabel (Schleicher, 2020). Kapasitas ini memungkinkan lulusan untuk secara proaktif dan terus-menerus
menyesuaikan diri, mempelajari hal baru, dan bertransisi di antara berbagai peran pekerjaan sepanjang hayat
kariernya (Zufiga, Garcia, & Ibarra, 2025).

Dua konstruk psikologis yang diidentifikasi sebagai fondasi utama dari kapasitas tersebut adalah
adaptabilitas karir (career adaptability) dan resiliensi psikologis (psychological resilience) (Andermo et al.,
2020). Adaptabilitas karir merujuk pada sumber daya psikologis individu untuk mengantisipasi, menyesuaikan
diri, dan merespons secara positif terhadap perubahan dan transisi dalam peran karir (Hartung & Savickas,
2024). Sementara itu, resiliensi merupakan kemampuan untuk bangkit, bertahan, dan bahkan tumbuh dari
kesulitan, kegagalan, atau tekanan yang dihadapi dalam perjalanan karir (Ensz et al., 2024).

Adaptabilitas karir dan resiliensi saling berhubungan secara simbiotis (Chen et al., 2024). Adaptabilitas
bersifat lebih proaktif, memungkinkan individu untuk merencanakan dan mempersiapkan diri menghadapi
perubahan (Neves & Dam, 2024). Sementara resiliensi bersifat lebih reaktif dan bertahan, memberikan
ketangguhan saat menghadapi hambatan yang tak terduga (Hollands, Haensse, & Lin-Hi, 2023). Kombinasi
keduanya menghasilkan profil individu yang tidak hanya mampu merancang jalur karirnya di tengah
ketidakpastian, tetapi juga cukup tangguh untuk melewati krisis dan kegagalan yang mungkin terjadi (Alkal,
2025).

Meskipun signifikansi kedua konsep ini telah diakui luas dalam literatur psikologi vokasional dan
perkembangan karir, penerapannya dalam ekosistem TVET masih menghadapi tantangan besar (Juntunen,
Motl, & Rozzi, 2019). Pendekatan konseling dan bimbingan karir di banyak institusi TVET seringkali masih
bersifat informasional dan reaktif, seperti sekadar memberikan informasi lowongan kerja atau teknik penulisan
resume, tanpa membangun kapasitas adaptif-resilien secara mendalam dan sistematis (Milot-Lapointe &
Arifoulline, 2025).

Lebih lanjut, wacana akademik dan praktik di lapangan cenderung memperlakukan adaptabilitas karir dan
intervensi berbasis resiliensi sebagai dua domain yang terpisah (Soares, Carvalho, & Silva, 2022). Integrasi
konseptual dan operasional antara keduanya masih terfragmentasi. Akibatnya, kurang terbentuk kerangka
kerja yang holistik dan terstruktur untuk membekali peserta didik TVET dengan kompetensi ganda ini secara
terpadu, padahal sinergi di antara keduanya justru menjadi kunci ketangguhan karir di masa depan (Zuiiga,
Garcia, & Ibarra, 2025).

Kesenjangan antara urgensi kebutuhan dan fragmentasi pendekatan inilah yang mendasari artikel ini
(Spicer et al., 2020). Tinjauan konseptual sistematis diperlukan untuk mensintesis teori, mengonsolidasikan
temuan empiris, dan merumuskan kerangka integratif yang dapat memandu pengembangan strategi konseling
berbasis resiliensi untuk memperkuat adaptabilitas karir (Luft et al., 2022). Dengan demikian, institusi TVET
dapat lebih efektif dalam mempersiapkan lulusannya bukan hanya untuk mendapatkan pekerjaan pertama,
tetapi untuk membangun ketangguhan dan keberlanjutan karir sepanjang hayat dalam menghadapi disrupsi
otomatisasi yang tak terhindarkan (Kebede, Asgedom, & Asfaw, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari artikel ini yaitu Bagaimana konsep
adaptabilitas karir dan resiliensi dapat disintesis untuk membentuk kerangka teoritis yang relevan bagi lulusan
TVET. Strategi konseling berbasis resiliensi apa yang efektif untuk memperkuat adaptabilitas karir peserta
didik TVET dalam menghadapi disrupsi otomatisasi. Bagaimana integrasi kedua konsep tersebut dapat
diimplementasikan dalam sistem dan kurikulum TVET. Artikel ini bertujuan untuk Menyintesis teori dan
penelitian terdahulu tentang adaptabilitas karir dan resiliensi dalam konteks TVET. Mengidentifikasi strategi
konseling berbasis resiliensi yang dapat meningkatkan adaptabilitas karir lulusan TVET. Mengusulkan
kerangka konseptual integratif untuk penguatan kapasitas adaptif-resilien lulusan TVET menghadapi
otomatisasi.

Method

Axtikel ini disusun dengan menggunakan metode Systematic Conceptual Review (Tinjauan Konseptual
Sistematis) untuk menyintesis dan menganalisis konsep-konsep teoretis serta temuan empiris yang relevan.
Kajian ini dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber literatur primer berupa artikel jurnal, buku, laporan
penelitian, dan publikasi ilmiah lainnya dari database terindeks seperti Scopus, ERIC, dan Google Scholar
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir (2014-2024) (Tan, 2024). Proses pencarian dilakukan dengan
menggunakan kombinasi kata kunci utama, antara lain: “career adaptability”, “resilience”, “TVET”,
“vocational education”, “automation”, “career counseling”, dan “resilience-based interventions”. Seleksi
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literatur mengikuti kriteria inklusi yang ketat, di mana hanya publikasi yang membahas adaptabilitas karir
dan/atau resiliensi dalam konteks pendidikan vokasi atau TVET, menyajikan model, strategi, atau intervensi
konseling yang berbasis resiliensi, serta terkait secara eksplisit dengan tantangan otomatisasi dan masa depan
kerja, yang dimasukkan dalam analisis (Schmid & Haukedal, 2022). Data dari literatur terpilih kemudian
dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan analisis tematik dan sintesis naratif untuk mengintegrasikan
berbagai temuan, mengidentifikasi pola, dan pada akhirnya mengembangkan sebuah kerangka konseptual
yang koheren (Forbes, 2021).

Results and Discussions

Adaptabilitas Karir dan Resiliensi dalam TVET

Konsep Adaptabilitas Karir

Teori adaptabilitas karir dari Savickas (2005) menawarkan kerangka operasional yang sangat relevan untuk
memahami kapasitas yang dibutuhkan lulusan TVET di era otomatisasi (Kirchknopf, 2020). Adaptabilitas
karir didefinisikan sebagai sumber daya psikososial yang memungkinkan individu untuk mengantisipasi dan
menyesuaikan diri dengan perubahan serta transisi dalam dunia kerja (Johnston, 2016). Konstruk ini
didukung oleh empat komponen inti, yang dikenal sebagai 4C yaitu Concern (kepedulian terhadap masa
depan), Control (pengambilan kendali), Curiosity (rasa ingin tahu), dan Confidence (percaya diri).
Keempatnya bukan sekadar atribut kepribadian, melainkan keterampilan yang dapat dikembangkan melalui
intervensi yang tepat, seperti konseling dan pelatihan terstruktur (Soto, Napolitano, & Roberts, 2020).

Dalam konteks TVET, keempat komponen tersebut memiliki makna dan implikasi praktis yang spesifik
(Regassa & Desissa, 2025). Concern memanifestasi sebagai kemampuan peserta didik untuk memiliki visi dan
perencanaan karir jangka panjang, menyadari bahwa jalur karirnya tidak akan linier akibat disrupsi teknologi
(Jackson & Lambert, 2023). Sementara itu, Control tercermin dari sikap proaktif dalam mengambil tanggung
jawab atas pengembangan kompetensi diri dan keputusan Karir, seperti memilih pelatihan tambahan atau
sertifikasi baru yang sesuai dengan tren industri. Dua komponen ini membentuk fondasi kesiapan psikologis
untuk menghadapi ketidakpastian (Lin & Nguyen, 2024).

Dua komponen lainnya, Curiosity dan Confidence, berperan sebagai motor eksplorasi dan tindakan (Tang
& Kirman, 2024). Curiosity mendorong lulusan untuk aktif mengeksplorasi peluang, peran kerja baru, dan
bidang keterampilan yang muncul dari otomatisasi, mengubah ancaman menjadi peluang belajar (Ra et al.,
2019). Confidence, atau efikasi diri karir, memberikan keyakinan bahwa mereka mampu mengatasi hambatan
dan berhasil dalam tugas-tugas baru yang kompleks (Zheng et al., 2020). Tanpa rasa percaya diri ini,
kecemasan akan perubahan justru dapat mematikan inisiatif untuk beradaptasi (Brown, Price, & Dombrovski,
2023).

Relevansi utama teori Savickas bagi TVET terletak pada kemampuannya menerjemahkan konsep adaptasi
yang abstrak menjadi kompetensi yang dapat diajarkan dan diukur (Mulder, 2019). Sebuah sistem TVET yang
mengintegrasikan pengembangan 4C akan menghasilkan lulusan yang tidak hanya terampil secara teknis,
tetapi juga memiliki kemampuan merencanakan masa depan (Concern), mengambil alih pengembangan diri
(Control), aktif mengeksplorasi peluang (Curiosity), dan memiliki ketahanan mental (Confidence) dalam
menghadapi transisi karir yang tak terhindarkan (Regassa & Desissa, 2025). Dengan demikian, kerangka ini
menjadi landasan teoretis yang kokoh untuk merancang intervensi konseling dan kurikulum yang bertujuan
membangun ketangguhan karir (Damodar et al., 2024).

Konsep Resiliensi dalam Psikologi Vokasional

Resiliensi dalam psikologi vokasional didefinisikan sebagai kapasitas dinamis individu untuk bertahan,
beradaptasi, dan bahkan mengalami pertumbuhan pasca-kesulitan (post-traumatic growth) setelah
menghadapi adversitas karir yang signifikan (Alkal, 2025). Adversitas ini dapat berupa pemutusan hubungan
kerja, kegagalan proyek, keusangan keterampilan, atau ketidakpastian pasar tenaga kerja akibat otomatisasi
(Braxton & Taska, 2023). Berbeda dengan adaptabilitas yang bersifat lebih proaktif, resiliensi berfungsi sebagai
mekanisme pertahanan dan pemulihan psikologis yang kritis ketika rencana karir mengalami gangguan,
sehingga memungkinkan individu untuk bangkit, belajar dari pengalaman, dan melanjutkan perjalanan
karirnya dengan perspektif baru (Kossek & Perrigino, 2016).

Kemampuan resiliensi ini tidak muncul dari vakum, melainkan dibangun dan diperkuat oleh keberadaan
sejumlah faktor pelindung (protective factors) (Masten et al., 2021). Salah satu faktor utama adalah dukungan
sosial, yang mencakup jaringan profesional, mentor, teman sejawat, serta dukungan emosional dan
instrumental dari keluarga (Hagrass et al., 2023). Dalam ekosistem TVET, dukungan sosial yang terstruktur
seperti program mentoring dengan alumni yang sukses atau komunitas praktisi dapat menjadi penyangga
psikologis yang mengurangi rasa terisolasi dan memberikan akses kepada sumber daya serta peluang baru
selama masa transisi yang sulit (McGrath & Ramsarup, 2024).
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Dua faktor pelindung inti lainnya yang bersifat internal adalah self-efficacy (efikasi diri) dan pola pikir
berkembang (growth mindset) (Younger et al., 2023). Efikasi diri vokasional, atau keyakinan individu pada
kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan terkait karir, menjadi penggerak utama
untuk mengambil tindakan korektif dan mencoba strategi baru setelah kegagalan (Kenny & Claudius, 2020).
Sementara itu, pola pikir berkembang, yaitu keyakinan bahwa kemampuan dapat dikembangkan melalui
usaha dan pembelajaran, mengubah persepsi terhadap hambatan (Vestad & Bru, 2023). Individu dengan pola
pikir ini cenderung memandang kegagalan bukan sebagai cermin dari ketidakmampuan permanen, melainkan
sebagai umpan balik yang berharga dan bagian alami dari proses penguasaan keterampilan baru (Chen et al.,
2020).

Secara integratif, ketiga faktor pelindung ini membentuk sebuah siklus yang memperkuat resiliensi (Troy et
al., 2022). Dukungan sosial memperkuat keyakinan diri (self-efficacy), sementara self-efficacy yang tinggi
mendorong individu untuk mengadopsi pola pikir berkembang ketika menghadapi tantangan (Kleppang,
Steigen, & Finbréten, 2023). Pada gilirannya, pola pikir berkembang membuat individu lebih terbuka untuk
mencari dan menerima dukungan sosial (Lee & Mendoza, 2025). Bagi lulusan TVET, pengembangan yang
disengaja terhadap ketiga faktor ini melalui kurikulum, lingkungan belajar, dan intervensi konseling adalah
investasi psikologis yang penting (Surma et al., 2025). Hal ini memastikan bahwa mereka tidak hanya
memiliki keterampilan teknis, tetapi juga fondasi mental yang tangguh untuk menjalani karir yang pasti akan
diwarnai oleh perubahan dan ketidakpastian (Baluku et al., 2020).

Titik Pertemuan Kedua Konsep

Meskipun adaptabilitas karir dan resiliensi sering dibahas secara terpisah, analisis konseptual mengungkapkan
bahwa keduanya merupakan dua sisi dari koin yang sama dalam membangun ketangguhan karir (Gao, Yan,
& Pang, 2025). Adaptabilitas karir berfungsi sebagai kompetensi proaktif yang memungkinkan individu
mempersiapkan diri, merencanakan, dan memulai penyesuaian diri sebelum perubahan besar terjadi (Stead,
LaVeck, & Rua, 2021). Sebaliknya, resiliensi lebih berperan sebagai kapasitas reaktif dan bertahan yang
diaktifkan ketika individu dihadapkan pada kesulitan, kegagalan, atau tekanan yang tidak terantisipasi,
memungkinkan mereka untuk tetap stabil secara psikologis dan bangkit dari keterpurukan (Ong &
Cammarata, 2020). Dengan demikian, adaptabilitas bertujuan untuk meminimalkan guncangan, sementara
resiliensi memastikan pemulihan dari guncangan yang tak terhindarkan (Soluk, Kammerlander, & Massis,
2021).

Kedua konsep ini saling terkait dalam sebuah siklus dinamis. Kapasitas adaptif yang tinggi ditandai dengan
perencanaan (Concern) dan rasa percaya diri (Confidence) dapat mengurangi kemungkinan terjadinya krisis
karir yang parah (Hartwig et al., 2020). Namun, ketika krisis tetap terjadi, tingginya tingkat resiliensi
memastikan bahwa pengalaman tersebut tidak melumpuhkan, melainkan menjadi bahan pembelajaran yang
kemudian menginformasikan dan memperkaya strategi adaptasi di masa depan (Lomeli-Rodriguez et al.,
2024). Dalam konteks ini, kegagalan yang dihadapi dengan resiliensi justru menjadi katalis untuk
meningkatkan kesadaran (Concern), pengendalian diri (Control), dan eksplorasi (Curiosity) yang lebih matang
(Sharabi & Roth, 2024).

Integrasi sinergis antara kedua ranah inilah yang melahirkan konstruk gabungan yang sangat relevan untuk
era otomatisasi, yaitu adaptive resilience atau ketangguhan adaptif (Vogel & Langendorfer, 2025). Konsep ini
menggambarkan kemampuan individu untuk tidak hanya bertahan dari disrupsi (resiliensi) tetapi juga secara
aktif dan terus-menerus merekonfigurasi identitas, keterampilan, dan jalur karirnya (adaptabilitas) sebagai
respons terhadap perubahan yang berkelanjutan (Ferreira, 2022). Seorang lulusan TVET dengan adaptive
resilience tidak akan pasif menunggu keterampilannya usang; ia akan secara proaktif belajar (adaptasi) dan,
jika mengalami kemunduran dalam proses itu, akan cepat pulih dan mencoba pendekatan baru (resiliensi)
(Arizmendi et al., 2022).

Oleh karena itu, fokus pengembangan lulusan TVET tidak boleh memilih antara membangun adaptabilitas
atau resiliensi, melainkan harus secara sengaja mengintegrasikan keduanya (Gao & Mohamad, 2024). Strategi
konseling dan kurikulum perlu dirancang untuk secara simultan memperkuat kompetensi proaktif 4C dari
adaptabilitas karir dan menanamkan faktor pelindung kunci dari resiliensi, seperti growth mindset dan self-
efficacy (Schmid & Haukedal, 2022). Sinergi ini akan menghasilkan profil lulusan yang tidak hanya "siap
kerja" tetapi juga "siap berubah" dan "siap bangkit" sebuah kondisi yang indispensable untuk navigasi karir
jangka panjang di tengah lanskap pekerjaan yang terus berubah akibat otomatisasi (OECD, 2019).

Strategi Konseling Berbasis Resiliensi untuk Meningkatkan Adaptabilitas Karir
Untuk mengoperasionalkan integrasi antara resiliensi dan adaptabilitas karir, diperlukan strategi konseling
yang terstruktur dan berbasis bukti (Hartwig et al., 2020). Strategi-strategi ini tidak menggantikan pelatihan
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teknis, tetapi berfungsi sebagai pendamping penting yang membangun fondasi psikologis dan behavioral agar
keterampilan teknis tersebut dapat terus diperbarui dan diterapkan dalam kondisi yang penuh ketidakpastian
(Chen et al., 2020). Intervensi ini dirancang untuk secara langsung menargetkan faktor-faktor pelindung
resiliensi sekaligus mengasah komponen-komponen adaptabilitas karir, sehingga menciptakan siklus
penguatan yang berkelanjutan bagi peserta didik TVET (Xiong, Yu, & Wu, 2026).

Strategi inti pertama adalah intervensi yang secara sistematis menguatkan self-efficacy vokasional, yaitu
keyakinan mendalam individu pada kemampuannya untuk berhasil menyelesaikan tugas-tugas terkait karir
(Kenny & Claudius, 2020). Teknik role-modeling, misalnya, menghadirkan sosok mentor atau alumni dari
bidang serupa yang berhasil bertransisi menghadapi disrupsi teknologi, memberikan bukti sosial (social proof)
bahwa adaptasi yang sukses adalah hal yang mungkin (Gladstone & Cimpian, 2021). Pengalaman penguasaan
(mastery experience) diciptakan melalui pencapaian bertahap dalam tugas-tugas kompleks, seperti
menyelesaikan proyek simulasi atau memperoleh sertifikasi mikro, yang secara langsung membangun
kepercayaan diri (Confidence) (Vu et al., 2021). Simulasi tantangan karir, seperti role-play wawancara untuk
pekerjaan yang belum ada atau workshop pemecahan masalah teknis futuristik, melatih kontrol (Control) dan
rasa ingin tahu (Curiosity) dalam lingkungan yang aman (Luo et al., 2024).

Strategi kedua, pelatihan pola pikir berkembang (growth mindset), bertujuan mengubah kerangka pikir
peserta didik dari perspektif tetap (fixed mindset) yang memandang kegagalan sebagai cermin
ketidakmampuan, menuju perspektif bahwa kemampuan teknis dan karier dapat dikembangkan melalui
usaha, strategi, dan pembelajaran dari kesalahan (Hecht, Bryan, & Yeager, 2023). Dalam konteks TVET, ini
berarti membantu peserta didik memandang kesulitan memahami teknologi baru atau ketidakmampuan awal
dalam sebuah praktikum bukan sebagai batas akhir, melainkan sebagai tahap alami dalam proses penguasaan
(Térméanen et al., 2025). Konselor dapat menggunakan refleksi terstruktur dan cognitive restructuring untuk
membantu peserta mereframing pengalaman negatif (Sharma et al., 2024). Pola pikir ini secara langsung
mendukung komponen Curiosity (keinginan untuk mengeksplorasi hal sulit) dan menjadi bantalan resiliensi
yang memungkinkan individu bangkit lebih cepat dari kemunduran (Vestad & Bru, 2023).

Pendekatan ketiga yaitu Narrative Career Counseling, memanfaatkan kekuatan cerita untuk membangun
makna dan koherensi dalam perjalanan karir (Cardoso, Savickas, & Gongalves, 2020). Teknik ini mengajak
peserta didik untuk merefleksikan dan menuliskan kisah karir mereka, mengidentifikasi tema, nilai, dan
keterampilan inti yang dapat ditransfer, serta membayangkan bab-bab masa depan dalam narasi mereka
sendiri (Healy, Mcllveen, & Hammer, 2017). Dalam menghadapi otomatisasi, narasi karir yang kaku perlu
ditulis ulang menjadi narasi yang adaptif (Passalacqua et al., 2024). Proses ini memperkuat Concern dengan
menghubungkan masa lalu, kini, dan masa depan, serta meningkatkan Control dengan menempatkan individu
sebagai penulis aktif, bukan korban pasif, dari cerita karir mereka (Stephan & Sedikides, 2023). Narasi yang
koheren ini sendiri berfungsi sebagai sumber resiliensi, memberikan rasa tujuan dan identitas yang stabil di
tengah perubahan eksternal (Breakwell, 2021).

Strategi keempat berfokus pada membangun ekosistem dukungan melalui peer support dan mentorship
berjejaring (Montgomery, 2017). Dukungan sosial merupakan faktor pelindung resiliensi yang paling kuat.
Membentuk kelompok teman sebaya (peer group) untuk berbagi pengalaman, kecemasan, dan sumber daya
menciptakan rasa kebersamaan dan mengurangi perasaan terisolasi (Vicary et al., 2025). Sementara itu,
program mentorship yang menghubungkan siswa dengan profesional industri yang lebih senior memberikan
pandangan realitis tentang dunia kerja, akses ke jaringan, serta bimbingan teknis dan psikososial (Resnjanskij
et al., 2023). Jejaring ini tidak hanya memberikan dukungan emosional, tetapi juga memperluas akses
informasi dan peluang (Curiosity), sekaligus memberikan model peran (role model) yang memperkuat self-
efficacy (Hansen, Palakal, & White, 2023). Komunitas ini menjadi jaring pengaman kolektif yang
meningkatkan ketangguhan individu dan kelompok (Carmen et al., 2022).

Strategi kelima adalah mengintegrasikan pelatihan keterampilan masa depan (future-work skills) secara
eksplisit ke dalam konseling karir, bukan hanya di kurikulum teknis (Romgens, Scoupe, & Beausaert, 2019).
Keterampilan seperti berpikir kritis (critical thinking), kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital adalah enabler
utama bagi adaptabilitas (Govender, 2025). Konselor dapat mendesain workshop atau modul yang melatih
keterampilan ini dalam konteks perencanaan dan manajemen karir (Wart et al., 2020). Misalnya, sesi critical
thinking dapat difokuskan pada analisis kritis terhadap tren industri dan dampaknya pada pilihan karir,
pelatihan collaboration dapat dilakukan melalui proyek kelompok untuk memecahkan masalah karir
kompleks (Panakaje et al., 2024). Integrasi ini memastikan bahwa pengembangan keterampilan lunak tidak
terpisah, tetapi langsung dikaitkan dengan peningkatan kapasitas untuk beradaptasi dan membuat keputusan
karir yang cerdas (Control) (Hussein, 2024).
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Kelima strategi ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling bersinergi. Growth mindset training adalah
prasyarat psikologis agar mastery experience dapat diterima sebagai pembelajaran, bukan sebagai ukuran
kegagalan permanen (Hecht, Bryan, & Yeager, 2023). Narrative counseling, memberikan kerangka makna
yang membuat pengalaman dalam peer support menjadi lebih terstruktur dan personal (Loy & Kowalsky,
2024). Future-work skills seperti kolaborasi dipraktikkan langsung dalam dinamika mentorship dan peer
support (Penman et al., 2024). Sinergi ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang holistik, di mana
intervensi psikologis, sosial, dan behavioral saling menguatkan (Kirk & Jay, 2018).

Implementasi strategi-strategi ini menggeser peran konselor TVET dari sekadar pemberi informasi karir
menjadi fasilitator pengembangan ketangguhan (resilience facilitator) dan desainer pembelajaran karir (career
learning designer) (Xiong, Yu, & Wu, 2026). Mereka perlu menguasai tidak hanya teori perkembangan karir,
tetapi juga teknik-teknik psikoedukasi untuk membangun growth mindset, keterampilan fasilitasi kelompok
untuk peer support, dan kemampuan merancang pengalaman simulasi yang autentik (Urhahne & Wijnia,
2023). Kolaborasi erat dengan instruktur teknis juga menjadi kunci untuk menanamkan strategi ini ke dalam
kurikulum utama (Nguyen et al., 2021).

Tantangan implementasi dapat muncul dari keterbatasan waktu dalam kurikulum TVET yang padat
dengan pelatihan teknis, resistensi dari peserta didik yang terbiasa dengan pendekatan karir yang
konvensional, serta kebutuhan akan pelatihan berkelanjutan bagi para konselor itu sendiri (Orozco, Gijbels, &
Timmerman, 2019). Oleh karena itu, pendekatan embedded and scalable diperlukan, misalnya dengan
mengintegrasikan modul singkat growth mindset di awal setiap pelatihan teknis baru, atau menggunakan
platform digital untuk membangun dan memelihara jejaring peer support dan mentorship (Burnette et al.,
2022).

Secara keseluruhan, kelima pilar strategi konseling berbasis resiliensi ini menawarkan peta jalan yang
praktis dan terintegrasi untuk mentranslasikan teori adaptive resilience ke dalam praktik (Rosenfeld et al.,
2025). Dengan menargetkan mekanisme psikologis dan sosial yang mendasari baik resiliensi maupun
adaptabilitas, strategi-strategi ini berpotensi mengubah lulusan TVET dari sekadar pencari kerja yang pasif
menjadi arsitek karir yang tangguh, yang siap tidak hanya untuk menghadapi gelombang otomatisasi, tetapi
untuk mengendarainya menuju pertumbuhan dan kesuksesan yang berkelanjutan (Kim et al., 2021).

Model Konseptual Integratif: Adaptive Resilience Framework for TVET

Berdasarkan sintesis teoritis dan strategi konseling yang telah diidentifikasi, kajian ini mengusulkan sebuah
model konseptual integratif bernama Adaptive Resilience Framework for TVET (Schmid & Haukedal, 2022).
Model ini dirancang sebagai kerangka kerja dinamis dan siklis yang secara eksplisit menghubungkan serta
memperkuat interaksi antara kapasitas adaptif dan resiliensi (Luft et al., 2022). Tujuannya adalah memberikan
panduan operasional yang sistematis bagi institusi TVET untuk mengembangkan ketangguhan adaptif
(adaptive resilience) pada peserta didik, sebuah kompetensi menyeluruh yang memadukan kesiapan
merencanakan perubahan dengan ketahanan menghadapi kegagalan (Nakar, 2025). Model ini menolak
pendekatan linear dan menekankan proses berulang (iterative process) yang mencerminkan realitas karir non-
linier di era otomatisasi (Byrne, 2021).

Model ini berputar pada empat tahap siklus yang saling berkait: Kesadaran Perubahan (Awareness),
Refleksi Resiliensi (Reflection), Eksplorasi Adaptif (Exploration), dan Aksi serta Evaluasi (Action &
Evaluation) (Duchek, 2019). Tahap Awareness berfokus pada membangun Concern dengan meningkatkan
kesadaran kritis peserta didik terhadap tren disrupsi otomatisasi dan implikasinya bagi bidang keahlian mereka
(Siraj, Duke, & Ploetz, 2025). Dari kesadaran ini, individu memasuki tahap Reflection, di mana mereka
merefleksikan sumber daya resiliensi internal (self-efficacy, growth mindset) dan eksternal (dukungan sosial)
yang dimiliki untuk menghadapi perubahan tersebut (IJntema, Schaufeli, & Burger, 2021). Refleksi ini
kemudian menggerakkan tahap Exploration yang aktif, memanfaatkan Curiosity untuk mengeksplorasi
kemungkinan identitas karir baru, keterampilan yang dibutuhkan, dan peluang yang muncul (Cunff, 2024).
Eksplorasi kemudian ditindaklanjuti dengan Action konkret seperti mengikuti pelatihan atau magang dan
Evaluation terhadap hasil tindakan tersebut, yang pada gilirannya akan menghasilkan Awareness baru,
sehingga menutup dan memulai kembali siklus tersebut (Wart et al., 2020).

Dalam model ini, peran konselor TVET berevolusi menjadi tiga peran kunci yang saling melengkapi:
fasilitator, co-designer karir, dan penghubung dengan dunia industri (Zhou et al., 2023). Sebagai fasilitator,
konselor memandu peserta didik melalui setiap tahap siklus dengan menggunakan teknik-teknik seperti
pertanyaan reflektif dan simulasi. Sebagai co-designer karir, konselor berkolaborasi secara setara dengan
peserta didik untuk merancang narasi dan jalur karir pribadi yang adaptif, memberdayakan mereka sebagai
agen utama dalam prosesnya (McLeod, 2021). Terakhir, sebagai penghubung dengan dunia industri, konselor
berperan vital dalam menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan kerja dengan menghadirkan
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konteks otentik, menghubungkan peserta dengan mentor, dan memastikan bahwa proses eksplorasi dan aksi
berbasis pada realitas industri terkini (Limberg et al., 2021).

Keunggulan model ini terletak pada sifatnya yang holistik dan dapat diadaptasi. Model ini tidak hanya
menggabungkan fondasi teoretis yang kuat dari adaptabilitas karir dan psikologi resiliensi, tetapi juga
menerjemahkannya ke dalam langkah-langkah praktis yang terstruktur dengan aktor (konselor) dan
mekanisme (siklus) yang jelas (Nilforooshan, 2020). Dengan mengadopsi kerangka kerja ini, institusi TVET
dapat mengimplementasikan pendekatan pengembangan karir yang proaktif dan responsif, yang secara
sistematis membekali lulusan dengan pola pikir (mindset) dan keterampilan (skillset) untuk terus belajar,
beradaptasi, dan pulih sehingga mengubah tantangan otomatisasi dari ancaman eksistensial menjadi arena
untuk pertumbuhan karir yang berkelanjutan (Mack et al., 2024).

Conclusions

Berdasarkan tinjauan konseptual yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa adaptabilitas karir dan
resiliensi berfungsi sebagai dua pilar psikologis yang saling melengkapi dan mutlak diperlukan untuk
mempersiapkan lulusan TVET menghadapi disrupsi otomatisasi yang tak terelakkan. Strategi konseling
berbasis resiliensi terbukti efektif dalam memperkuat dimensi psikologis dari adaptabilitas karir, utamanya
melalui intervensi yang terfokus pada penguatan self-efficacy, pola pikir berkembang (growth mindset), dan
jejaring dukungan sosial. Namun, keefektifan strategi ini tidak akan optimal tanpa didukung oleh pendekatan
sistemik yang mengintegrasikan prinsip-prinsip tersebut ke dalam kurikulum, meningkatkan kapasitas
konselor melalui pelatihan khusus, dan membangun kemitraan kolaboratif dengan dunia industri. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan yang bersifat empiris dan kontekstual sangat diperlukan untuk menguji validitas dan
efektivitas model integratif yang diusulkan dalam berbagai setting TVET yang lebih beragam.
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